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Tenggarong, biwara.co – Plt Dinas Pemuda dan Olahraga Kutai
Kartanegara  (Kukar),  Fida  Hurasani  mengatakan,  tugas  yang
dilakukan  yakni  kegiatan  yang  tidak  berjalan  agar  bisa
dijalankan.  Salah  satu  kendala  tak  berjalan  karena
keterbatasan anggaran dalam menata aset yang ada. Bukan tidak
ada anggaran, tidak bisa bergerak tapi harus mencoba melakukan
tindakan praktis tanpa menunggu anggaran ada.

“Jika  menunggu  anggaran  atau  sekadar  rapat  tidak  bisa
memecahkan  masalah  dengan  cepat.  Disini  mencoba  melakukan
tindakan  tindakan  praktis  untuk  manfaatkan  waktu  ini
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setidaknya  ada  beberapa  harus  dilakukan,”  kata  Afe  sapaan
akrabnya Fida Hurasani pada Rabu (3/11/2021).

Salah  satunya  penataan  dan  perawatan  venue  velodrome  yang
berada  di  depan  kantor  Dispora  Kukar.  Gedung  ini  tadinya
digunakan balap sepeda, basket dan futsal namun semenjak tak
terawat sehingga keberadaan ini kurang dilirik oleh cabang
olahraga atau pelaku kegiatan olahraga.

Dengan PPKM di Kukar turun jadi level 2, Surat Edaran Bupati
memperbolehkan event olahraga digelar kembali dengan batasan
yang  ditentukan.  Untuk  itu,  pihaknya  mengumpulkan  beberapa
komunitas untuk bersama-sama memiliki tanggung jawab merawat
dan memberikan aset pemerintah.

“Kami  mengumpulkan  beberapa  komunitas,  kita  permudah
birokrasinya tapi dengan syarat bantu kami untuk melakukan
perawatan  dan  pembersihan.  terbukti  dalam  satu  minggu
velodrome  itu  sudah  bersih,”  jelasnya.

Sekarang kondisi 80 persen sudah siap digunakan baik itu untuk
pembinaan maupun event lainnya. Dia mengingatkan agar selalu
memiliki tanggung jawab bersama-sama merawat aset ini.

Hari ini ucap Fida, akan melibatkan Satpol PP untuk menyedot
air yang selama ini mengenangi di dalam gedung. Mungkin ini
tidak tersentuh karena keterbatasan anggaran, pihaknya mencoba
menembus itu semampunya, mudah-mudahan bisa terlihat walaupun
sedikit.

“Kita berbuat dulu, mana yang bisa kita buat tanpa anggaran,
yang tidak tersentuh kita sentuh dulu pelan-pelan,” ucapnya
mengakhiri. (adv/nei)


